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ABSTRAK 

 

 

 

 

WHO menyatakan bahwa penggunaan obat yang tidak rasional sekitar 

50% dari seluruh penggunaan obat yang tidak tepat termasuk peresepan. 

Peresepan yang tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan akan 

mengakibatkan masalah-masalah obat. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

kesesuaian penggunaan obat pasien rawat jalan di RSUD Caruban dengan 

indikator peresepan WHO. Penelitian ini merupakan penelitian noneksperimental 

dengan penyajian data secara deskriptif dan pengambilan data secara retrospektif 

yaitu mengumpulkan data resep bulan September 2019. Metode pengambilan 

sampel menggunakan metode systematic random sampling. Analisis data 

dilakukan berdasarkan persentase setiap indikator peresepan yang dibandingkan 

dengan standar WHO. Hasil penelitian penggunaan obat berdasarkan indikator 

peresepan WHO yaitu rata-rata jumlah obat yang diresepkan untuk tiap pasien 

3,68, persentase peresepan obat generik 82,68%, persentase peresepan antibiotik 

16,09%, persentase peresepan injeksi 4,29%, dan persentase obat yang diresepkan 

dari formularium 94,61%. Berdasarkan hasil tersebut rata-rata jumlah obat yang 

diresepkan untuk tiap pasien dan persentase obat yang diresepkan dari 

formularium belum sesuai indikator peresepan WHO.  

 

Kata kunci: penggunaan obat, peresepan WHO, RSUD Caruban 
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ABSTRACT 

 

 

WHO states that the irrational use of medicine is about 50% of all 

inappropriate use including prescription. The prescription that does not meet the 

WHO standard can cause drug problems.  This study aims to determine the 

suitability among the drug use patterns on outpatients and WHO prescribing 

indicators. It is non-experimental research with descriptive data presentation. The 

data were collected from the document of prescription data of RSUD Caruban in 

September 2019. Systematic random sampling was used as a sampling technique. 

The analysis of the data was done by calculating the percentage of each indicator 

compared with the WHO standard. The results show that the average of the 

prescribing drug for each outpatient is 3,68 with the prescription of generic drugs 

(82,68%), antibiotic prescription  (16,09%), injection prescription (4,29%), and 

drugs prescribed from formulary (94.61%). Therefore, those results indicate that 

the average of the prescribed drug for the outpatients does not suit the WHO 

prescribing indicators. 

 

Keywords: drug use patterns, WHO prescribing indicators, RSUD Caruban. 
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